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Abstrak 

Masa tua dipandang sebagai masa sulit, kesepian serta kehilangan eksistensi. Stereotip dan 

diskriminasi pada lansia karena usianya (ageisme) yang kerap dialami semakin memperburuk kualitas 

hidupnya. Pemberdayaan lansia melalui komunitas seperti senam lansia diduga mampu membentuk 

citra diri positif sehingga berdampak pada kesehatan fisik dan psikologis. Penelitian ini bertujuan 

mengungkap hubungan gambaran citra diri terhadap stereotip usia (agisme). Jenis penelitian 

populasi dengan desain kuantitatif. Partisipan penelitian komunitas lansia yang tergabung dalam 

senam lansia “gerontologi” sejumlah 102 orang. Alat ukur menggunakan Self Image of Aging Scale  

dan Ageism Scale.  Analisis data menggunakan  analisis regresi sederhana. Hasil menunjukan bahwa 

terdapat hubungan negatif significant (r= -0,458, p= 0,03) artinya semakin positif citra diri pada 

lansia maka semakin kecil kecenderungan mengalami ageisme dan sebaliknya. Kegiatan komunitas 

senam lansia terbukti secara signifikan meningkatkan citra diri positif dan menekan stereotip dan 

diskriminasi terhadap usia hal tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas 

hidup pada lansia. 

Kata Kunci : senam, lansia, citra diri, ageisme. 

 

Abstract 

Old age is seen as a period of difficulty, lonely and loss of existence. Stereotypes and discrimination in the 

elderly because of their age (ageism) which are often experienced worsen their quality of life. Empowering 

the elderly through communities such as gymnastics is thought to be able to form a positive self-image so that 

it has an impact on their physical and psychological health. This study aimed to reveal the correlation 

between self-image and age discrimination (ageism). This was a type of population research with 

quantitative design. The participants were the elderly community who are the members of “gerontology" 

gymnastics as many as 102 people. The measuring tool used Self Image of Aging Scale and Ageism Scale. 

Data analysis used simple regression analysis. The results showed that there was a significant negative 

correlation (r = -0.458, p = 0.03) which means that a positive self-image perception tend to experience less 

ageism and vice versa. Elderly gymnastics community activities are proven to significantly increase positive 

self-image and are able to suppress discrimination towards age so as to improve the elderly quality of life. 

Keywords : gymnastics, elderly, self-image, ageism. 

 

PENDAHULUAN 

 Usia tua dipandang sebagai masa kemunduran, kesepian, kelemahan 

manusiawi dan sosial. pandangan stereotip pada usia tua tidak memperhitungkan 

bahwa kelompok lanjut usia bukanlah kelompok orang yang homogeni (Urbayatun, 

2006; Heo & Lee, 2010). Usia tua dialami dengan cara yang berbeda-beda, tidak 
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sedikit seseorang berusia lanjut yang mampu melihat arti penting usia tua dalam 

konteks eksistensi manusia. Howe (2011) mengemukakan eksistensi pada masa 

lansia, yaitu sebagai masa hidup yang memberi mereka kesempatan untuk tumbuh 

berkembang, dan berkontribusi. Konteks eksistensi pada lansia tidak terlepas dari 

kebutuhan, sehingga pemenuhan akan kebutuhan yang dimilikinya harus 

diperhatikan guna meningkatkan kualitas kehidupnya. Akan tetapi pada 

kenyataanya stereotip dan diskriminasi terhadap orang dengan lanjut usia atau 

lansia masih kerap terjadi ageisme (Vitman et al., 2013). Anggapan ageisme yang 

cenderung memandang lansia kelompok yang lemah, tidak mandiri dan tidak 

diperlukan lagi menyebabkan kegelisahan, kecemasan hingga depresi (Levy et al., 

2002). Anggapan masa usia lanjut yang tidak menyenangkan karena kehilangan 

peran sosial, kehilangan penghasilan akan selalu menjadi hal yang terburuk di akhir 

kehidupanya.   

 Hal lainya kurangnya pengetahuan tentang segala perubahan yang terjadi 

pada masa lansia cenderung menyebabkan lansia tidak siap, takut menjalani masa 

usia lanjutnya sehingga semakin jauh dari kebahagiaan di masa tuanya atau 

optimum aging (Bulow & Soderqvist, 2014). Selain itu pula penurunan fungsi organ 

tubuh pada lansia menjadikan lansia rentan terhadap penyakit, sehingga 

menyebabkan kecemasan, rasa tidak percaya diri dan beberapa penyakit psikologis 

yang beresiko pada penurunan kualitas kehidupannya (Minichiello & Coulson, 

2011). Perubahan lainya, lansia dipersepsikan sebagai insan yang tak berdaya 

semakin membentuk citra negatif pada diri lansia, terlebih yang menjadi stigma 

terhadap lansia terlebih pada masa pandemi Covid-19 yang terjadi selama hampir 2 

tahun ini, lansia merupakan kategori kelompok yang rentan atau resiko tinggi 

terkena paparan virus sehingga masyarakat cenderung mengurangi keterlibatan dan 

pemberian ruang interaksi dengan mereka, serta tanggung jawab dalam kegiatan 

dilingkungan sosial. 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan RI (2020) jumlah lansia setiap 

tahunya bertambah mencapai 11,34% dari total populasi, hal tersebut akan 

semakin bertambah pula permasalahan yang muncul, sehingga butuh upaya 

intervensi dalam mengatasinya. Masalah umum lainya seperti masalah morbiditas 

atau keluhan kesehatan fisik, di dukung data Kemenkes Riskesdas (2018) prevalensi 

tiga penyakit tertinggi yang cenderung di alami lansia diantaranya yaitu hipertensi, 

artritis dan stroke mencapai lebih dari 54,5%. Upaya selama ini dengan cara 

intervensi lansia melalui keluarga di nilai belum mencapai hasil yang maksimal 

(Kemenkes, 2020). Salah satu  upaya intervensi  lainya yang dinilai yang lebih 

efektif yaitu melalui pelayanan berbasis komunitas yang dinilai mampu 

memberikan pengaruh terhadap perbaikan kualitas hidupnya (Romadlani, 2013; 

Baroya, 2014). Adapun layanan komunitas yang dikemas dalam bentuk kegiatan 

positif seperti kelompok pengajian, kesenian, senam lansia dan lainya diharapkan 

dapat membentuk citra diri, harga diri serta kontribusi pada kelompok lansia 

ditengah masyarakat sehingga harapanya mampu melawan stereotip dan 

diskriminasi usia tua atau ageisme.  

Masalah – masalah  yang terjadi pada lansia ini menjadi perihal yang cukup 

menarik untuk dipelajari secara seksama karena memiliki karakteristik masalah 

yang cenderung mirip pada semua masyarakat dunia meskipun dengan sosial 
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budaya berbeda. Berdasarkan uraian diatas penurunan kualitas lansia bukan hanya 

karena masalah degeneratif semata namun masalah sosial seperti halnya stereotip 

(ageisme) yang dialaminya. Oleh karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

korelasi eksistensi gambaran citra diri dengan ageisme pada lansia yang tergabung 

dalam komunitas senam lansia. 

Ageisme 

 Ageisme merupakan sebagai bentuk stereotip positif atau negatif, prasangka, 

dan diskriminasi  pada orang lanjut usia tua dan menjadi issue masalah kesehatan 

masyarakat dunia (Iversen, 2009; World Health Organization, 2019). Ageisme pada 

dasarnya dapat mempengaruhi semua kelompok umur, akan tetapi bukti yang ada 

menunjukkan bahwa orang dengan usia tua berisiko lebih tinggi menderita 

terdampak efek negatifnya (Ayalon, 2017). Sikap dan perilaku ageisme telah 

terbukti mengganggu kinerja kognitif dan fungsional pada lansia(Lamont et al, 

2015), sehingga mengakibatkan kesehatan mental yang lebih buruk,  peningkatan 

morbiditas (Allen, 2015) dan pemulihan yang lebih buruk dari disabilitas (Levy et 

al., 2012). Ageisme juga dapat mengakibatkan umur yang lebih pendek (Levy et al., 

2017) dan perasaan tertekan dan kesepian (McHugh, 2003), dan dapat 

mengakibatkan marginalisasi orang dengan lanjut usia (Vitman et al., 2013) serta 

pengucilan mereka dari peran yang berarti dalam masyarakat (Wethington et al., 

2016). Di masa populasi yang semakin meningkat dan cepat menua, tidak tertutup 

kemungkinan prevalensi ageism terhadap lansia semakin meningkat. Namun, 

pengetahuan yang ada tentang langkah-langkah yang digunakan untuk 

memperkirakan besarnya dan prevalensinya agak terbatas (Officer et al., 2018; 

Wilson et al., 2019).  

Iversen (2009) membagi perlakuan Ageisme secara garis besar menjadi tiga 

komponen diantaranya; 1). Stereotip, dari komponen kognitif, sehingga pandangan 

yang cenderung menganggap rendah lansia atau underestimate seperti berfikir orang 

dengan lanjut usia sebagai beban, masalah bagi masyarakat. 2). Prasangka, 

merupakan komponen pada ranah emosional yang cenderung melibatkan perasaan 

nyaman atau tidak nyaman seperti  misalnya perasaan  tidak menikmati ketika 

interaksi, melakukan percakapan dengan orang dewasa yang lebih tua. 3). 

Diskriminasi, merupakan komponen perilaku sehingga pada dimensi ini lebih 

kepada berupa tindakan seperti tidak mau, enggan untuk berinteraksi dengan orang 

dewasa yang lebih tua. Lansia yang identik dipersepsikan dengan ketidakmampuan 

karena usia, penyakit, isolasi dari masyarakat sehingga menyebabkan depresi dapat 

dinyatakan sebagai sikap ageisme (Wilson et al., 2019). 

 

Citra Diri pada Lansia 

Gambaran tentang citra diri (self image) pada orang dengan lanjut usia 

merupakan menjadi faktor penentu kesejahteraan psikologisnya (Levy et al., 2016). 

Citra diri merupakan penilaian atau persepsi seseorang terhadap dirinya dan 

interaksinya dengan orang lain, sederhanya citra diri ialah apa yang dilihat 

seseorang ketika dia melihat dirinya sendiri. Persepsi citra diri seseorang juga 

mengenai keberadaan fisik dan karakteristiknya, terkadang juga tidak disadari 

karena bersifat abstrak (Hausdorff et al., 2019). Hal lainya citra diri menjadi hal 

yang dapat dianalogikan sebagai identitas diri dengan konsep yang kompleks 
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meliputi kepribadian, karakter serta penampilan individu. Pada umum citra diri 

dalam konteks kajian hampir identik dengan konsep diri, namun citra diri lebih 

kepada bagaimana individu menilai gambaran dirinya secara utuh. Citra diri 

merupakan salah satu segi dari gambaran diri yang berpengaruh pada harga diri, 

semakin postitif citra diri pada seseorang maka akan semakin tinggi harga dirinya 

(Bernard, 2013). Konsep citra diri pada lansia erat mempengaruhi persepsi, 

penilaian terhadap keberadaanya sehingga tidak terlepas dari pandangan 

lingkungan terhadap dirinya. Dalam pembentukanya terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi citra diri pada lansia diantaranya; 1). Experience, merupakan 

pengalaman sehari – hari yang telah dilakukan. 2). Exposure, atau keterbukaan 

dengan orang lain disekitarnya. 3). Education, atau pendidikan merupakan bagian 

dari pengalaman dan keterbukaan. 4). Environment atau lingkungan gaya hidup 

yang diadopsi (Salimian et al., 2012).  

Citra diri dianggap sebagai filter yang sangat efektif dalam mempertahankan 

identitas pada diri individu meskipun seiring bertambahnya usia (Fischer et al., 

2008). Beberapa penelitian sebelumnya terbukti secara empiris bahwasanya citra 

diri yang positif sangat signifikan terhadap kekuatan memori yang lebih baik, 

kemampuan pendengaran, memperlambat sel - sel penuaan (Hess et al., 2012; Levy 

et al., 2016), resiko rendah penyakit kardiovaskular, tidak rentan terhadap depresi, 

optimis, dan kualitas hidup yang baik pada lansia (Lai, 2009; Dong et al, 2010). 

Citra diri  pada lansia terbentuk seiring pengalaman yang dilaluinya, idealnya citra 

diri yang terbentuk Menurut Grad dalam Nafli (2019) mengandung beberapa 

tahapan sebagai berikut yaitu: 1). Kesadaran (awareness) adanya kesadaran tentang 

citra diri keseluruhan baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 2). Sikap (attitude) 

bagaimana individu menghargai segala kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya. 

3). Penerimaan (acceptance) menerima segala kelemahan dan kelebihan dalam 

dirinya sebagai anugrah dari sang pencipta. 4). Tindakan (action) melakukan 

tindakan untuk mengembangkan potensi diri yang dianggap lemah dan 

memanfaatkan potensi diri yang menjadi kelebihannya. Hal lainya dikemukakan 

oleh James K.Van fleet dalam Nafli (2019) terdapat identifikasi citra diri yang 

positif dan negatif. Adapun karakteristik citra diri yang positif diantaranya percaya 

diri, optimis, kepribadian yang menyenangkan, dan memiliki kontrol diri yang baik. 

Sedangkan karakteristik citra diri yang negatif diantaranya merasa rendah diri, 

pesimis, emosi negatif dan kepuasan subjektif. 

 

Komunitas senam lansia “gerontologi” 

Komunitas menurut Baroya (2014) sekelompok masyarakat yang mempunyai 

persamaan nilai (values), perhatian (interest) yang merupakan kelompok khusus 

dengan batas-batas geografi yang jelas, dengan norma dan nilai yang telah 

melembaga, salah satu  misalnya dalam kesehatan dikenal kelompok lansia. Dalam 

teori gerotransendensi Lars Tornstam dikemukakan lansia merupakan tahapan 

pertumbuhan manusia, yang mencakup kedewasaan, kebijaksanaan, identitas, pola 

koping dan hal-hal yang berhubungan dengan kepuasan hidup (Tornstam, 2011). 

Studi lainya yakni psikogerontologi dimana kajian ini merupakan bagian dari 

psikologi perkembangan dan psikologi komunitas tentang masa tua yang sukses 

atau optimum aging. Pada kajian disiplin keilmuan tersebut menyebutkan terdapat 
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tiga aspek mempengaruhi penuaan proses untuk menjadi sukses, yaitu (1). 

Hubungan diri, (2). Hubungan sosial (3). Hubungan dengan alam semesta (Dariyo, 

2006). 

  Komunitas senam lansia gerontologi yang terbentuk di Kabupaten 

Banyuwangi yang beranggotakan para lansia dari berbagai kelompok umur,  

profesi, pensiunan, kelompok pengajian dan lainya merupakan salah satu bentuk 

perwujudan dimensi  sebagai upaya preventif secara berkesinambungan tanpa 

mengabaikan perawatan kuratif terpadu yang ditujukan komunitas untuk 

meningkatkan fungsi kehidupan manusia secara optimal, sehingga mampu mandiri 

dalam upaya meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis. Kegiatan komunitas 

melalui senam lansia didefinisikan sebagai serangkaian gerak nada yang teratur dan 

terarah serta terencana yang diikuti oleh orang lanjut usia yang  dilakukan dengan 

maksud meningkatkan kembali kemampuan fungsi - fungsi fisiologis tubuh dan juga 

kesehatan secara psikologis  (Indarwati & Suharjono, 2008; Romadlani, 2013).  

Senam lansia “gerontologi” merupakan  program pengembangan dan pemberdayaan 

lansia dengan setting pelayanan komunitas dalam bentuk senam lansia yang 

bertujuan mewadahi kaum lansia dalam mempertahankan eksistensinya di tengah 

masyarakat. Meskipun sempat terhenti karena dampak pandemi Covid-19 akhirnya 

bulan September 2021 kembali aktif pelaksanaan rutinitasnya setiap minggunya. 

Kembali aktifnya kegiatan ini sangat diminati oleh peserta yang sebelumnya belum 

tergabung hingga di buat dua sesi setiap pelaksanaanya. Senam lansia gerontologi 

dalam kegiatanya dimanfaatkan pula sebagai upaya pemulihan kesehatan pasca 

pandemi. senam  lansia  efektif  untuk  menurunkan hipertensi, nyeri persendian, 

pemenuhan kebutuhan psikososial dan berpengaruh  terhadap  perbaikan  kesehatan  

fisik  dan  mental  serta  kualitas hidup lansia (Huang, 2014).) Hal penting lainya 

pada senam gerontologi ini dapat merepresentatifkan dari beberapa dimensi 

pemenuhan kebutuhan lansia akan fisik yang sehat, interaksi sosial dengan teman 

sejawat, pengakuan atas peran sosial, serta eksistensi di lingkungan masyarakat 

dimana  pada masa lansia kebutuhan – kebutuhan tersebut menjadi hal vital. 

Pasalnya pada masa tua semakin terjadi pergeseran kebutuhan yang bersifat 

materialistis sudah tidak menjadi hal yang prioritas (Hamilton, 2011).  

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi, dengan jumlah 102 orang lansia yang tergabung 

dalam komunitas senam gerontologi di Kabupaten Banyuwangi.  Skala citra diri 

yang digunakan dalam penelitian yaitu self image of aging dari Bai Xui (2012) terdiri 

14 item pernyataan dengan nilai reliabiltas sebesar =0,821. Setelah di uji cobakan 

diperoleh nilai reliabilitas α =0,763. Skala ageisme menggunakan ageism Scale dari 

Ayalon (2019), terdiri dari 8 item pernyataan Hasil uji reliabilitas pada skala ageism 

diperoleh nilai sebesar α =0,799. Masing – masing pernyataan di kedua alat ukur 

disertai dengan empat pilihan jawaban yaitu, Tidak Pernah (TP) = 1, dua kali 

Kadang-kadang (K) = 2, Pernah (P) = 3, Selalu (S) = 4. Prosedur pengumpulan data 

dilakukan dengan kuisioner kemudian pengolahan data. Analisis data menggunakan 

analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 23 for windows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian populasi berdasarkan karakteristik subjek penelitian 

ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

Tabel.1 Deskripsi variabel penelitian (n = 102) 

Karakteristik Kategori N  ( % ) 

Kelompok usia    

 58 - 59 17  (17) 

 70 - 79 61  (60) 

 80 - Keatas 24  (23) 

Jenis kelamin   

 Laki – laki 44  (43) 

 Perempuan 58  (57) 

Tingkat pendidikan   

 Tidak sekolah - SD 13  (13) 

 SMP - SMA 54  (53) 

 Diploma – Sarjana  35  (34) 

Pendapatan    

 Rendah  19  (18) 

 Menengah  47  (46) 

 Tinggi  36  (34) 

Status pernikahan    

 Single 3     (2) 

 Menikah 65  (64) 

 Janda/Duda 34  (32) 

Status tinggal    

 sendiri 8    (7) 

 dengan anak 33  (32) 

 dengan istri 61  (61) 

Riwayat penyakit     

 ringan   29  (28) 

 sedang  52  (51) 

 berat 21 (21) 

Pekerjaan  sebelumnya    

 Aparatur sipil negara 38  (37) 

 TNI / POLRI 14  (14) 

 pedagang 15  (15) 

 petani 9    (8) 

 wiraswata 10  (10) 

 Lainya  16  (16) 

Aktivitas sehari – hari    

 Pasif  48  (47) 

 Aktif  54  (53) 

  102 (100) 

 

Deskripsi variabel penelitian 

Hasil skor total masing-masing variabel berdasarkan pedoman penskoran pada alat 

ukur diperoleh citra diri pada lansia (M=49,97;SD=5,197) pada rentangan=4 – 56, 

menunjukkan gambaran citra diri pada komunitas lansia yang tergabung dalan 

senam gerontologi dalam kategori positif. Variabel ageisme diperoleh(M 
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=21,68;SD=8,124)  pada  rentangan= 8 - 32, hal tersebut menunjukan intensitas 

lansia mengalami ageisme dalam kategori Sedang. Hal tersebut menunjukan para 

lansia masih cenderung mengalami atau menerima perilaku ageisme. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 2. Deskripsi variabel penelitian 

Variabel Rentang  skor M SD 

Citra diri 14 - 56 45,97 5,197 

Ageisme 8 - 32 21,68 8,124 

Hubungan antar variabel 

Hasil korelasi antar variabel ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Korelasi antar variabel 

 Citra Diri Ageisme 

Citra Diri 1 - 0,458* 

Ageisme  1 

Keterangan: * p < 0,05 

Hasil uji korelasi antar variabel menggunakan analisis regresi sederhana 

product moment pearson dengan p<0,05 sebagai kriteria signifikansi. Tabel 3 

memperlihatkan hasil analisis berupa koefisien korelasi pearson beserta taraf 

signifikansinya. Interpretasi dari hasil tersebut adalah gambaran citra diri 

berkorelasi signifikan terhadap ageisme. Angka koefisien negatif pada citra diri 

terhadap ageisme memiliki arah yang berbanding terbalik, artinya semakin positif 

citra diri yang dimiliki lansia, maka semakin rendah kecennderungan mengalami 

ageisme, begitu pula sebaliknya. Adapun kontribusi citra diri terhadap ageisme 

diperoleh (r = -0.458 ; p = 0,03) hal tersebut artinya 45,8 % sumbangan citra diri 

terhadap ageisme sisanya disebabkan variabel - variabel lainya. 
 

Pembahasan  

Hubungan negatif yang cukup signifikan pada citra diri yang diperoleh dari 

analisis data menunjukan citra diri memberikan peran yang berarti dalam melawan 

ageisme pada diri lansia. Citra diri yang positif dalam hal ini terbentuk ketika lansia 

memiliki keterlibatan langsung dalam interaksi sosial seperti halnya kegiatan dalam 

komunitas senam lansia gerontologi. Hal tersebut menunjukan keterlibatan lansia 

dalam komunitas merupakan kesempatan bagi mereka menunjukan gambaran 

eksistensi citra diri positif ketika dimasa tua masih mampu menjaga kesehatan fisik, 

mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat di masyarakat sehingga 

mampu menepis ageisme yang menganggap masa usia tua yang kesepian dan tidak 

berdaya.  

Gambaran citra diri yang positif pada lansia yang tergabung dalam kegiatan 

komunitas senam lansia gerontologi pada penelitian ini terbukti mampu mereduksi 

dampak kecenderungan perlakuan ageisme yang pernah di alami. Hal ini sesuai 

dengan  teori identitas sosial dari Henri Tajfel (1980) yang mengungkapkan tentang 

prasangka, diskriminasi, serta prediksi perilaku dalam kelompok dimana ketika 
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individu cenderung dinilai identitas, karakternya ketika bergabung dengan 

kelompok sosial karena faktor yang alaminya. Dalam hal ini seiring bertambahnya 

usia dan menua, lansia akan cenderung berpindah komunitas dengan sendirinya 

dengan pengkategorian sesuai dengan karakter dan kelompok usianya sehingga 

mempengaruhi persepsi, penilaian terhadap keberadaanya. Produktifitas ketika 

dimasa lansia cenderung akan mempengaruhi penilaian positif orang disekitarnya 

sehingga citra diri dan harga dirinya juga meningkat.  

Kegiatan komunitas lansia seperti senam gerontologi terbukti mampu 

meningkatkan dampak secara psikologis seperti prestise, citra diri sekaligus harga 

diri lansia, hal ini senada dengan hasil penelitian Fatih (2015) dan Keogh et al (2009) 

menyebutkan melalui senam lansia  kebutuhan lansia akan psikososial, aktualisasi 

diri, pengakuan dan eksistensi di lingkungan masyarakat akan terpenuhi. Didukung 

hasil penelitian lainya Jonih (2012) dan Setiawan (2013) yang menunjukan bahwa 

kegiatan pada komunitas lansia mampu membawa citra yang baik dan 

merepresentasikan dimensi kualitas hidup pada lansia diantaranya sehat secara 

fisik, emosi positif, hubungan sosial yang terjaga serta penerimaan lingkungan yang 

baik dengan tanpa mendiskriminasikanya. 

 Kemandirian pada lansia dalam pemenuhan kebutuhan sehari - sehari 

mampu melawan anggapan stereotip dan diskriminasi atas usianya (ageisme) yang 

dialami. Keterlibatan lansia dalam komunitas karena memiliki harga diri serta 

kemampuan menempatkan kebutuhan akan psikososial yang baik, hal tersebut 

menjadi semangat (mood booster) sehingga meningkatkebahagiaannya. Diponegoro 

& Mulyono (2016) menyebutkan faktor kebahagiaan pada lansia diantaranya 

optimis, citra diri positif dan harga diri yang tinggi. Selain itu, kebahagiaan pada 

lansia adalah cerminan kualitas hidup dan kesehatan psikologis yang bebas dari 

stereotip karena usianya. Akan tetapi Susan J (2010) dan Rokhmat (2016) dalam 

penelitianya menyebutkan kualitas kehidupan lansia tidak hanya  ditandai dengan 

dimensi psikologis yang baik semata, tetapi juga pemenuhan asupan makanan 

bergizi pasalnya akumulasi dari asupan gizi menggambarkan keadaan status gizi 

dan perfoma aktif yang ditunjukan. Pada akhirnya keseluruhan bagian hal yang 

lebih penting pada masa lansia selain tetap mempertahankan kesehatan fisik dan 

kualitas hubungan sosial yakni tetap membina iman untuk menjaga kualitas 

spiritualitas hubungan dengan Tuhan menjelang masa kematiannya, karena pada 

dasarnya kecerdasan spiritual merupakan pusat dari seluruh kemampuan manusia 

dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi tidak terkecuali masalah tentang 

ageisme. 

 

KESIMPULAN 

Konteks eksistensi pada lansia tidak terlepas dari kebutuhan yang harus 

dipenuhi guna mempertahankan kualitas kehidupanya. Keberadaan komunitas 

senam lansia gerontologi dianggap mampu memperbaiki stereotip, diskriminasi atau 

ageisme terhadap kaum lansia selama ini. Senam lansia “gerontologi” sebagai 

bentuk kegiatan pemberdayaan lansia, dinilai  mampu meningkatkan citra diri 

positif dan harga diri serta membantu menyiasati, memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada lansia yang tergabung didalamnya. Melalui kegiatan senam 

gerontologi mampu memberikan manfaat seperti memecahkan masalah – masalah 
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praktis dalam kehidupan sehari – hari dan terbukti secara signifikan mampu 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 

kualitas hidup pada masa lansia. 
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